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Abstrak 
Waktu merupakan parameter yang sangat mempengaruhi produktifitas dan kualitas produk hasil 
proses nitriding. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variasi waktu 
tahan proses salt bath nitriding terhadap ketebalan lapisan nitrida dan kekerasan permukaan 
pada material SUH35. Proses salt bath nitriding ini menggunakan chemical garam dengan 
kandungan sianida (CNˉ) 1,5 % - 4,5 %, dan kandungan sianat (CNOˉ) 28 % - 32 %. Benda kerja 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu material SUH35 berbentuk silinder dengan diameter 
5 mm. Proses salt bath nitriding dilakukan dengan temperatur 580 °C dengan tiga variasi waktu 
tahan yaitu 20 menit, 25 menit dan 35 menit.Dari penelitian ini didapatkan data hasil yaitu, 
dengan waktu tahan 20 menit ketebalan rata-rata lapisan nitrida pada material SUH35 adalah 
12,74 µm dan rata-rata kekerasan permukaannya 556,96 Hv. Dengan waktu tahan 25 menit 
ketebalan rata-rata lapisan nitrida pada material SUH35 adalah 16,07 µm dan rata-rata 
kekerasan permukaannya 792,18 Hv. Dengan waktu tahan 35 menit ketebalan rata-rata lapisan 
nitrida pada material SUH35 adalah 20,17 µm dan rata-rata kekerasan permukaannya 989,94 
Hv. 
Kata Kunci: SUH35, salt bath nitriding, lapisan nitrida, kekerasan permukaan. 
Abstract 
Time is a parameter that is very influential on the productivity and product quality from 
the nitriding process. This study aims to find out how much effect of the holding time in salt 
bath nitriding process to the nitride layer thickness and surface hardness of SUH35 material. This 
salt bath nitriding process used chemical salt with cyanide content (CNˉ) 1.5% - 4.5%, and 
cyanate content (CNOˉ) 28% - 32%. The workpiece used in this study is a cylindrical SUH35 
material with diameter 5 mm. Temperature that used for salt bath nitriding process is 580 ° C 
with a variation of the holding time is 20 minutes, 25 minutes and 35 minutes. From this study, 
results of the data obtained are, with a holding time 20 minutes the average thickness of the nitride 
layer SUH35 material is 12.74 µm and the average surface hardness is 556.96 Hv. With a holding 
time 25 minutes the average thickness of the nitride layer SUH35 material is 16.07 µm and the 
average surface hardness is 792.18 Hv. With a holding time 35 minutes the average thickness of 
the nitride layer SUH35 material is 20.17 µm and the average surface hardness is 989.94 Hv. 
Keywords: SUH35, salt bath nitriding, nitride layer, surface hardness. 
 
PENDAHULUAN 
Persaingan global yang terjadi di era ini mengakibatkan semakin ketatnya persainga yang terjadi dalam dunia 
industri. Hal itu secara tidak langsung menuntut semua perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam menjalankan 
usahanya. Untuk dapat bersaing dengan kompetitor, suatu perusahaan harus mampu menjaga kualitas produk yang 
dihasilkannya supaya konsumen atau customer tidak berpindah ke produsen lain. Selain kualitas, beberapa hal 
yang sering menjadi bahan pertimbangan customer dalam memilih suplier adalah masalah harga dan produktifitas 
perusahaan atau kemampuan suatu perusahaan dalam menyediakan produk. Maka dari itu, selain menjaga kualitas 
produknya, perusahaan juga harus tetap menjaga produktifitas dan efisiensi di dalam menjalankan usahanya. 
Hanya perusahaan yang mempunyai produktifitas dan efisiensi tinggi yang akan mampu bersaing dan bertahan 
dalam persaingan ini.  
Dalam dunia industri, sering kita jumpai proses rekayasa material/logam yang bertujuan untuk mengubah 
bentuk fisik ataupun sifat dari suatu logam agar sesuai dengan kebutuhan. Rekayasa tersebut bisa berupa perlakuan 
panas, pelapisan material, penyambungan dan lain sebagainya. 
Nitriding merupakan salah satu rekayasa logam yang bertujuan untuk meningkatkan kekerasan permukaan 
(surface hardness) dan ketahanan terhadap gesekan (wear resistant) suatu material. Proses ini sering diaplikasikan 
pada komponen mesin yang penggunaanya mengalami gesekan terus menerus. 
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Salt bath nitriding adalah salah satu metode nitriding yang cukup sering dijumpai dalam dunia industri. Proses 
ini memiliki keunggulan yaitu dapat membentuk nitride layer atau lapisan nitrida dalam waktu yang lebih singkat 
dibandingkan dengan metode lain. Keunggulan lain yang dimiliki oleh metode salt bath nitriding adalah dapat 
memproses benda kerja yang berbeda-beda secara bersamaan. Pada proses ini media yang digunakan adalah 
garam yang mengandung unsur nitrogen (N).  
Beberapa hal yang mempengaruhi kualitas produk hasil proses salt bath nitriding adalah temperatur, 
konsentrasi bahan kimia yang digunakan dan lamanya waktu tahan material saat proses nitriding. Akan tetapi, 
pada pelaksaannya variasi waktu lebih sering digunakan untuk membentuk ketebalan nitride layer yang berbeda-
beda sesuai kebutuhan material. Hal tersebut dikarenakan mengubah waktu tahan pada proses nitriding lebih 
mudah dibandingkan harus mengubah konsentrasi bahan kimia ataupun mengubah temperatur. Mengubah 
konsentrasi bahan kimia dan temperatur memerlukan waktu lebih lama dan juga tidak akan berubah seketika itu 
juga. Naik atau turunnya temperatur membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan akan menambah lost time atau 
waktu tidak produktif pada suatu perusahaan. Akan tetapi penentuan waktu yang tidak tepat juga akan 
menghasilkan kualitas produk yang buruk. 
Beberapa penelitian tentang nitriding yang pernah dilakukan sebelumnya telah membuktikan bahwa variasi 
waktu tahan pada proses nitriding memang berpengaruh terhadap hasil produk dari nitriding. Maka dari itu penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh waktu tahan proses salt bath nitriding terhadap ketebalan 
nitride layer dan kekerasan permukaan pada material. Material yang akan digunakan dalam penelitian adalah 
SUH35, karena SUH35 banyak digunakan sebagai bahan dasar pada part-part otomotif. 
METODE 
Studi Literatur 
Langkah awal dalam penelitian ini, peneliti mempelajari terlebih dahulu teori tentang proses nitriding dan 
macam-macam metode yang digunakan, salah satunya adalah metode salt bath nitriding. 
Persiapan Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Material SUH35 berbentuk silinder dengan diameter 5 mm. 
2. Instalasi mesin salt bath nitriding. 
3. Chemical nitride (Chemical garam dengan kandungan kimia CNˉ dan CNOˉ) 
4. Jig and fixture 
5. Mesin cutting. 
6. Mesin hot mounting press dan phenolic 
7. Mesin polishing 
8. Mikroskop dan hardness vicker tester 
9. Alat pelindung diri (APD) 
Pelaksanaan Proses Salt Bath Nitriding 
Pelaksanaan proses salt bath nitriding pada penelitian ini dilakukan dengan tiga variasi waktu yang berbeda, 
Sebagai proses penunjang, seperti proses degreasing, preheating dan quenching semua diperlakukan sama antara 
benda uji A, B dan C yaitu: 
1. Benda uji A : 20 menit 
2. Benda uji B : 25 menit 
3. Benda uji C  : 35 menit 
Pelaksanaan Pengujian 
Pelaksanaan pengujian ini bertujuan untuk memperoleh data-data dari semua sampel uji setelah selesai proses 
salt bath nitriding. Pengujian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu pengujian kekerasan permukaan dan pengujian 
ketebalan nitride layer. 
a. Pengujian kekerasan permukaan. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh waktu salt bath nitriding terhadap kekerasan permukaan 
material SUH35. Serta untuk mengetahui perbandingan kekerasan permukaan antara material SUH35 sebelum 
proses nitriding dengan masing-masing sample uji. Metode pengecekan kekerasan yang digunakan adalah 
metode vickers dengan beban 50 gram. 
b. Pengecekan ketebalan nitride layer. 
Pengecekan ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan ketebalan lapisan nitrida pada masing masing 
sample uji. Alat ukur yang digunakan adalah mikroskop digital dengan perbesaran 1000x. 
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Teknik Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif yang bertujuan 
untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data hasil dari penelitian. Data yang 
diperoleh merupakan data yang bersifat kuantitatif berarti data berupa angka-angka yang memberikan penjelasan 
tentang pengaruh variasi waktu proses salt bath nitriding terhadap kekerasan permukaan dan ketebalan nitride 
layer pada material SUH35. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Waktu Terhadap Ketebalan Nitride Layer 
Setelah dilakukan pengecekan pada semua sampel, maka didapat angka atau nilai ketebalan nitride layer dari 
masing-masing sampel pada setiap variasi waktu tahan proses salt bath nitriding. Angka-angka tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Ketebalan Nitride Layer  
Nomor Sampel Waktu Tahan 20 menit 
Waktu Tahan 
25 menit 
Waktu Tahan 
35 menit 
Sampel 1 12,58 16,01 20,21 
Sampel 2 13,22 15,93 20,47 
Sampel 3 12,41 16,27 19,84 
Rata-rata 12,74 16,07 20,17 
 
Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa setelah dilakukan proses salt bath nitriding selama 20 menit pada 
tiga sampel uji material SUH35 menghasilkan nitride layer dengan nilai ketebalan 12,58 µm, 13,22 µm dan 12,41 
µm. Pada tiga sampel uji material SUH35 dengan waktu tahan proses salt bath nitriding selama 25 menit ketebalan 
lapisan nitrida yang terbentuk adalah 16,01 µm, 15,93 µm dan 16,27 µm. Dan pada tiga sampel dengan waktu 
tahan 35 menit, ketebalan nitride layer yang dihasilkan adalah 20,21 µm, 20,47 µm dan 19,84 µm. Upaya 
mempermudah dalam membandingkan ketebalan nitride layer dari masing masing sampel maka, data pada Tabel 
1 divisualisasikan dalam bentuk grafik batang pada Gambar 1 berikut ini:  
 
 
Gambar 2. Ketebalan Berdasarkan Waktu 
 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu penahanan saat proses salt 
bath nitriding berlangsung, nitride layer yang dihasilkan juga semakin tebal. Perbedaan ketebalan nitride layer 
dari masing-masing sampel dengan waktu tahan proses salt bath nitriding yang berbeda juga dapat dilihat secara 
visual. Di bawah ini adalah tiga gambar hasil tangkapan layar mikroskop saat proses pengecekan ketebalan nitride 
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layer. Masing-masing gambar di bawah ini mewakili satu perlakuan waktu proses salt bath nitriding pada 
penelitian ini.  
 
Gambar 2. Nitride layer (waktu tahan 20 menit) 
 
Gambar 3. Nitride layer (waktu tahan 25 menit) 
 
Gambar 4. Nitride layer (waktu tahan 30 menit) 
Gambar 2, 3 dan 4 adalah visualisasi nitride layer dari masing-masing sampel uji saat dilakukan pengecekan 
menggunakan mikroskop dengan pembesaran 1000x. Dari gambar-gambar tersebut terlihat jelas perbedaan 
ketebalan nitride layer dari masing-masing sampel dengan perlakuan waktu tahan proses salt bath nitriding yang 
berbeda. Hal tersebut dikarenakan dengan waktu tahan proses salt bath nitriding yang semakin lama, maka 
jangkauan difusi nitrogen (N) yang bereaksi dengan besi (Fe) pada permukaan material juga akan semakin dalam. 
Sehingga nitride layer (FexN) yang terbentuk juga semakin tebal. Nitride layer inilah yang menyebabkan 
kekerasan permukaan material meningkat.  
Setelah nilai ketebalan nitride layer dari semua sampel diketahui, maka dapat diketahui juga laju perubahan 
ketebalan nitride layer terhadap waktu pada material SUH35 saat proses salt bath nitriding. Besarnya laju 
perubahan ketebalan nitride layer terhadap waktu pada material SUH35 saat proses salt bath nitriding dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik laju perubahan ketebalan nitride layer terhadap waktu 
 
Pengaruh Waktu Terhadap Kekerasan Permukaan 
Untuk mengetahui kekerasan material SUH35 sebelum dan sesudah dilakukan proses salt bath nitriding maka 
dilakukan pengecekan permukaan. Pada penelitian ini pengecekan kekerasan permukaan dilakukan sebanyak 3 
titik pada setiap sampel menggunakan metode vicker dengan beban 50 gram. Alasan dari pemilihan metode vicker 
pada pengecekan kekerasan permukaan adalah karena pada proses pengecekan kekerasan menggunakan metode 
ini, indenter tidak menekan material terlalu dalam sehingga diharapkan pengecekan kekerasan permukaan ini 
benar-benar hanya pada lapisan nitridanya saja. 
Hasil pengecekan kekerasan tersebut akan disajikan secara rinci pada sub bab ini dalam bentuk tabel. Selain 
data kekerasan permukaan pada sampel uji, pada sub bab ini juga terdapat tabel kekerasan permukaan pada base 
material atau kekerasan permukaan material SUH35 sebelum proses salt bath nitriding. Hasil pengecekan 
kekerasan permukaan pada semua sampel uji juga divisualisasikan dalam bentuk diagram batang dengan tujuan 
untuk mempermudah dalam membandingkan kekerasan permukaan pada masing-masing sampel. Jumlah sampel 
uji dari masing-masing variasi waktu tahan salt bath nitriding adalah 3 pcs, dan pengecekan kekerasan dilakukan 
sebanyak 3 titik pada masing-masing sampel. Besarnya nilai kekerasan pada material dasar SUH35 sebelum 
proses salt bath nitriding dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Data kekerasan permukaan base material SUH35 sebelum proses salt bath nitriding 
Nomor Sampel Titik 1 Titik 2 Titik 3 Rata-rata 
1 439,0 Hv 461,2 Hv 413,1 Hv 437,8 Hv 
 
Tabel 2 menunjukan hasil pengecekan kekerasan permukaan pada material dasar SUH35 sebelum proses salt 
bath nitriding. Pada tabel tersebut nilai kekerasan rata-rata dari permukaan material adalah 437,8 Hv. Material 
dasar SUH35 yang dimaksud disini bukanlah material dasar yang benar-benar belum belum pernah melewati 
proses apapun. Sebelum proses nitriding material sudah melewati berbagai proses permesinan dan heat treatment, 
sehingga nilai kekerasannya bisa saja sudah berubah dari nilai kekerasan semula ketika material SUH35 benar-
benar belum melewati proses apapun. Karena syarat dari proses nitriding adalah material sudah harus dalam 
keadaan finish dan tidak boleh ada proses setelah proses nitriding kecuali proses polishing. Hal tersebut 
dikarenakan jika ada proses permesinan setelah proses nitriding maka nitride layer yang telah terbentuk akan 
hilang dan proses nitriding pada material menjadi percuma. 
Selanjutnya pada Tabel 3, 4 dan 5 akan ditampilkan data kekerasan permukaan material SUH35 setelah proses 
salt bath nitriding. Data kekerasan permukaan dibuat menjadi tiga tabel. Satu tabel mewakili satu perlakuan waktu 
tahan salt bath nitriding. Tabel 3 berisi nilai kekerasan permukaan material SUH35 setelah proses salt bath 
nitriding dengan waktu tahan 20 menit, tabel 4 berisi nilai kekerasan permukaan material SUH35 dengan waktu 
tahan 25 menit dan tabel 5 berisi nilai kekerasan permukaan material SUH35 dengan waktu tahan 35 menit. 
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Tabel 3. Data kekerasan permukaan material SUH35 setelah proses salt bath nitriding (waktu tahan 20 menit) 
Nomor 
Sampel Titik 1 Titik 2 Titik 3 Rata-rata 
Rata-rata 
keseluruhan 
1 533,9 Hv 573,2 Hv 559,2 Hv 555,4 Hv 557,96 Hv 
2 514,2 Hv 563,8 Hv 568,3 Hv 548,8 Hv  
3 551,0 Hv 571,6 Hv 577,4 Hv 566,7 Hv  
 
Tabel 4. Data kekerasan permukaan material SUH35 setelah proses salt bath nitriding (waktu tahan 25 menit) 
Nomor 
Sampel Titik 1 Titik 2 Titik 3 Rata-rata 
Rata-rata 
keseluruhan 
1 805,2 Hv 794,6 Hv 800,5 Hv 800,1 Hv 792,18 Hv 
2 767,3 Hv 801,0 Hv 787,1 Hv 785,1 Hv   
3 793,7 Hv 779,1 Hv 801,1 Hv 791,3 Hv   
 
Tabel 5. Data kekerasan permukaan material SUH35 setelah proses salt bath nitriding (waktu tahan 35 menit) 
Nomor 
Sampel Titik 1 Titik 2 Titik 3 Rata-rata 
Rata-rata 
keseluruhan 
1 965,3 Hv 974,3 Hv 991,6 Hv 977,1 Hv 989,94 Hv 
2 1015,0 Hv 988,4 Hv 1005,1 Hv 1002,8 Hv   
3 987,7 Hv 1007,2 Hv 974,9 Hv 989,9 Hv   
Berdasarkan Tabel 3, 4 dan 5 dapat diketahui bahwa kekerasan permukaan material SUH35 setelah melewati 
proses salt bath nitriding mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kekerasan permukaan sebelum proses salt bath 
nitriding hanya 437,8 Hv, sedangkan setelah material SUH35 diproses salt bath nitriding selama 20 menit nilai 
rata-rata kekerasan permukaan yang didapat dari tiga sampel adalah 555,4 Hv, 548,8 Hv dan 566,7 Hv. Pada 
sampel dengan waktu tahan salt bath nitriding 25 menit rata-rata kekerasan permukaan yang didapat dari tiga 
sampel adalah 800,1 Hv, 785,1 Hv dan 791,3 Hv. Sedangkan sampel dengan waktu tahan 35 menit rata-rata 
kekerasan permukaannya adalah 977,1 Hv, 1002,8 Hv dan 989,9 Hv. 
Sama halnya dengan pembahasan tentang ketebalan nitride layer, untuk mempermudah dalam 
membandingkan kekerasan permukaan dari masing-masing sampel, pada bab ini data hasil pengecekan kekerasan 
permukaan juga akan disajikan dalam bentuk grafik. Grafik yang menampilkan perbandingan kekerasan 
permukaan pada semua sampel uji dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Grafik pengaruh waktu terhadap kekerasan permukaan material SUH35 
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Dari grafik di atas, dapat dilihat dengan jelas perbandingan kekerasan permukaan dari masing-masing variasi 
waktu tahan proses salt bath nitriding pada material SUH35. Kekerasan permukaan material SUH35 terus 
meningkat seiring bertambah lamanya waktu tahan saat proses salt bath nitriding.  
Setelah nilai kekerasan permukaan dari semua sampel diketahui, maka dapat diketahui juga laju perubahan 
kekerasan permukaan terhadap waktu pada material SUH35 saat proses salt bath nitriding. Besarnya laju 
perubahan kekerasan permukaan terhadap waktu pada material SUH35 saat proses salt bath nitriding dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Grafik laju perubahan kekerasan permukaan terhadap waktu 
Setelah nilai kekerasan permukaan dari semua sampel telah diketahui, maka dari semua data yang dihasilkan 
dapat dihitung berapa besar persentase peningkatan kekerasan material SUH35 setelah dilakukan proses salt bath 
nitriding dengan tiga variasi waktu yang berbeda. Sebelumnya, pada tabel 3, 4 dan 5 telah diketahui bahwa 
kekerasan rata-rata dari semua sampel adalah 557,96 Hv dengan waktu tahan 20 menit, 792,18 Hv dengan waktu 
tahan 25 menit dan 989,94 Hv dengan waktu tahan 35 menit. Data kekerasan rata-rata itulah yang akan digunakan 
sebagai dasar perhitungan persentase peningkatan kekerasan permukaan pada material SUH35 setelah proses salt 
bath nitriding. Hasil dari perhitungan persentase kenaikan kekerasan permukaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 
6. 
Tabel 6. Persentase kenaikan kekerasan permukaan material SUH35 setelah proses 
salt bath nitriding. 
Kekerasan permukaan 
sebelum nitriding 
Kekerasan permukaan setelah nitriding Persentase 
peningkatan 
kekerasan Waktu tahan Rata-rata keseluruhan 
437,8 Hv 20 menit 557,0 Hv 27,2 % 
  25 menit 792,2 Hv 80,9 % 
  35 menit 989,9 Hv 126,1 % 
 
Dari Tabel 6, dapat dikatahui bahwa setelah melewati proses salt bath nitriding kekerasan permukaan pada 
material SUH35 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai 
persentase kenaikan nilai kekerasan permukaan material pada tabel 6. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
kekerasan permukaan material SUH35 naik sebesar 27,2% setelah dilakukan proses salt bath nitriding dengan 
waktu tahan 20 menit, 80,9% dengan waktu tahan 25 menit dan 126,1% dengan waktu tahan 35 menit. 
Besarnya nilai kenaikan kekerasan permukaan tersebut kemungkinan besar disebabkan oleh jumlah nitrogen 
(N) yang bereaksi membentuk ikatan dengan besi (Fe) pada permukaan material. Karena besarnya gas terlarut 
seperti nitrogen (N) dan oksigen (O) pada material dapat meningkatkan kekerasan material tetapi juga dapat 
mengakibatkan efek getas pada material. Akan tetapi pada proses nitriding peningkatan kekerasan terjadi hanya 
pada permukaan material saja sedangkan pada inti material kekerasan dan keuletannya tetap seperti semula, 
sehingga efek getas yang diakibatkan oleh naiknya kekerasan pada permukaan material tidak akan mempengaruhi 
keuletan material secara keseluruhan. 
Korelasi Ketebalan nitride layer dan Kekerasan Permukaan 
Setelah semua data ketebalan nitride layer dan kekerasan permukaan telah diketahui, maka kita dapat 
mengetahui korelasi antara keduanya. Dari semua data yang diperoleh menunjukkan bahwa ketebalan nitride layer 
dan kekerasan permukaan pada material SUH35 terus meningkat seiring bertambah lamanya waktu tahan saat 
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proses salt bath nitriding. Pada sub bab ini akan ditampilkan grafik garis yang menggambarkan korelasi antara 
ketebalan nitride layer dan kekerasan permukaan pada material SUH35. Grafik tersebut akan menunjukkan 
besarnya kenaikan kekerasan permukaan material SUH35 seiring semakin bertambah tebalnya nitride layer. 
Korelasi antara nitride layer dan kekerasan permukaan material SUH35 tersebut dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Grafik korelasi nitride layer dan kekerasan permukaan material SUH35 
Pada Gambar 8 dapat diketahui seperti apa besarnya kenaikan kekerasan permukaan seiring bertambah 
tebalnya nitride layer pada material SUH35. Gamabr tersebut memperlihatkan kekerasan awal material SUH35 
tanpa nitride layer atau ketika ketebalan nitride layer masih 0, kekerasan permukaannya adalah sedikit diatas 400 
Hv. Dan ujung ahir dari grafik tersebut menunjukkan kekerasan permukaan material SUH35 saat ketebalan nitride 
layer sekitar 20 µm kekerasan permukaannya diatas 1000 Hv. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari analisa hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Setelah dilakukan proses salt bath nitriding pada material SUH35 dengan tiga macam variasi waktu 
tahan, rata-rata ketebalan nitride layer yang didapatkan adalah 12,74 µm dengan waktu tahan 20 menit, 
16,07 µm  dengan waktu tahan 25 menit dan 20,17 µm dengan waktu tahan 35 menit. 
2. Nilai rata-rata kekerasan permukaan yang didapatkan dari material SUH35 setelah proses salt bath 
nitriding adalah 556,96 Hv dengan waktu tahan 20 menit, 792,18 Hv dengan waktu tahan 25 menit dan 
989,94 Hv dengan waktu tahan 35 menit. 
Saran 
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan di ahir laporan penelitian tentang salt bath nitriding ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penulis menyarankan supaya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang proses salt bath nitriding ini 
dengan memvariasikan variabel lain seperti temperatur dan konsentrasi bahan kimia yang digunakan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat juga dilakukan uji tarik dan uji ketahanan korosi pada material hasil 
proses salt bath nitriding supaya dapat diketahui seberapa besar pengaruh dari salt bath nitriding 
terhadap keuletan dan ketahanan korosi pada material. 
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